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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan emisi karbon 
dan insentif pajak terhadap nilai perusahaan pada subsektor otomotif yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2023. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda, berdasarkan data 
sekunder dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon berpengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan, sedangkan insentif pajak berpengaruh positif. Secara 
simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa pasar cenderung lebih sensitif terhadap potensi 
beban atau risiko biaya lingkungan daripada volume pengungkapan itu sendiri. 
Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk mengarahkan pengungkapan pada 
aspek yang memperkuat akuntabilitas dan efisiensi, serta memanfaatkan insentif 
pajak secara strategis untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
 
Kata kunci: Emisi Karbon, Insentif Pajak, Nilai 
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ABSTRACT 

 
 
This study aims to analyze the influence of carbon emissions disclosure and tax 
incentives on firm value in the automotive subsector listed on the Indonesia Stock 
Exchange during the 2020–2023 period. Using a quantitative approach with 
multiple linear regression analysis, the study is based on secondary data obtained 
from company annual and sustainability reports. The findings reveal that carbon 
emissions disclosure negatively affects firm value, while tax incentives have a 
positive effect. Simultaneously, both variables significantly influence firm value. 
These results suggest that the market tends to be more responsive to potential 
environmental cost risks than to the volume of disclosures alone. Therefore, 
companies are advised to focus disclosures on aspects that enhance accountability 
and efficiency, while strategically leveraging tax incentives to strengthen firm 
value. 
 
Keywords: Carbon Emissions, Tax Incentives, Value 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri otomotif merupakan segmen fundamental dalam perekonomian 

Indonesia yang mencakup kegiatan perancangan, produksi, distribusi, serta layanan 

purna jual kendaraan. Sektor ini terdiri dari berbagai pelaku usaha, mulai dari 

produsen kendaraan, komponen, hingga penyedia layanan pendukung seperti 

bengkel dan suku cadang (Tim OJC, 2024). Dengan cakupan yang luas dan rantai 

nilai yang kompleks, sektor otomotif berperan besar dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor industri pengolahan, yang mencakup sektor 

otomotif, secara konsisten menjadi salah satu penyumbang sentral akan Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia melalui rata-rata kontribusi sebesar 19,03% 

selama periode 2020–2023 (Badan Pusat Statistik, 2024). Angka ini mencerminkan 

besarnya peran subsektor otomotif dalam mendorong pertumbuhan industri 

nasional. 

 

Gambar 1.1 Rata-Rata Alokasi PDB Berdasarkan Bidang Usaha (persen), 2020-
2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 
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Meskipun kontribusinya terhadap PDB sangat besar, perusahaan otomotif kini 

juga dihadapkan pada tantangan untuk menjaga dan meningkatkan nilai 

perusahaan, yang merupakan salah satu parameter esensial dalam menarik investor. 

Nilai perusahaan merefleksikan impresi pasar terhadap prospek serta kinerja masa 

depan suatu entitas. Faktor eksternal seperti keberlanjutan lingkungan dan 

kebijakan fiskal  kini menjadi pertimbangan utama dalam menilai daya saing dan 

kesehatan perusahaan, terutama di sektor dengan eksposur tinggi terhadap isu 

lingkungan seperti otomotif (Fitriana et al., 2024). 

Tantangan lingkungan yang dihadapi industri otomotif tidak hanya berasal dari 

konsumsi bahan bakar fosil oleh kendaraan, tetapi juga dari proses produksinya 

yang menghasilkan emisi karbon. Untuk menekan emisi secara menyeluruh, 

pemerintah mendorong transformasi menuju kendaraan listrik. Transisi ini tidak 

hanya menurunkan emisi dari sisi konsumsi energi, tetapi juga berdampak pada lini 

produksi dan strategi perusahaan otomotif. Mobil listrik, misalnya, hanya 

menghasilkan 53 gram CO₂ per penumpang per kilometer, jauh lebih rendah dari 

mobil bensin (192 gram) dan diesel (171 gram). Meski demikian, tantangan seperti 

harga kendaraan dan keterbatasan infrastruktur masih menjadi hambatan utama 

dalam adopsinya (Tanujaya et al., 2025). 

Tabel 1.1 Pencemaran Berdasarkan Jenis Kendaraan di Indonesia pada Tahun 

2022 

Jenis Kendaraan 

Emisi CO2 per 

Perjalanan 

(gr/km) 

Perjalanan udara jarak pendek (kurang dari 1.500 km) 255 

Mobil berbahan bakar bensin kapasitas medium 192 

Mobil berbahan bakar diesel kapasitas medium 171 

Perjalanan udara jarak menengah (1.500 sampai 4.000 km) 156 

Perjalanan udara jarak jauh (lebih dari 4.000 km) 150 

Bus 105 

Kendaraan roda dua bermotor 103 

Mobil berbahan bakar bensin kapasitas 2 penumpang 96 

Mobil listrik 53 
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Jenis Kendaraan 

Emisi CO2 per 

Perjalanan 

(gr/km) 

Kereta api barang dan penumpang 41 

Kapal feri 19 

Kereta api internasional (Eurostar) 6 

Sumber: www.katadata.co.id, 2022 

Selain itu, terdapat tren peningkatan yang nyata dalam emisi karbon oleh 

perusahaan-perusahaan di Indonesia, terutama di industri yang menggunakan 

banyak energi seperti manufaktur, pembelian gas dan listrik, serta transportasi. 

Kenaikan ini berpotensi memberikan dampak buruk terhadap kualitas udara dan 

kesehatan masyarakat, meningkatkan biaya sosial yang harus ditanggung oleh 

pemerintah, serta menghambat pencapaian target dekarbonisasi nasional. Selain itu, 

dampak perubahan iklim yang dihasilkan oleh emisi karbon dapat memperparah 

kerusakan lingkungan dan mempercepat bencana alam terkait iklim (GAIKINDO, 

2021). 

Tabel 1.2 Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) di Indonesia berdasarkan Sektor Usaha 
(Gg CO₂e) pada Tahun 2018–2022 

Kode Lapangan 
Usaha 

2018 2019 2020 2021 2022 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
A Pertanian, 

Kehutanan, dan 
Perikanan 

95.399 96.947 94.502 98.518 86.503 

B Pertambangan 
dan Penggalian 

36.961 38.082 25.514 29.352 29.280 

C Industri 
Pengolahan 

229.445 260.205 235.235 219.868 340.711 

D Pengadaan 
Listrik dan Gas 

262.548 274.801 279.251 303.192 297.221 

E Pengadaan Air, 
Pengelolaan 
Sampah, 
Limbah, dan 
Daur Ulang 

26.186 29.143 29.478 29.831 30.840 

H Transportasi 83.948 74.850 65.066 66.292 81.082 
 Lapangan Usaha 

Lainnya 
24.732 24.418 18.532 20.654 21.595 

 Total Industri 759.219 798.447 747.579 767.707 887.233 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 
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Kenaikan emisi dari industri pengolahan yang melonjak tajam dari 219.868 Gg 

CO₂e pada tahun 2021 menjadi 340.711 Gg CO₂e pada tahun 2022, menjadi 

peringatan serius bagi industri manufaktur, termasuk otomotif (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa komitmen terhadap dekarbonisasi 

perlu diperkuat melalui strategi seperti adopsi teknologi ramah lingkungan dan 

insentif fiskal yang tepat sasaran (Tanujaya et al., 2025). 

Dalam upaya mendukung transisi tersebut, pemerintah telah menerapkan 

berbagai kebijakan insentif fiskal, seperti potongan Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah (PPnBM), Pajak Penghasilan (PPh), serta subsidi pembangunan 

infrastruktur pengisian daya. Kebijakan ini tidak hanya bertujuan menekan biaya 

produksi dan konsumsi kendaraan rendah emisi, tetapi juga menjadi instrumen 

fiskal yang dapat mendorong transformasi industri menuju praktik yang lebih 

berkelanjutan, termasuk pengurangan emisi karbon dari kendaraan berbahan bakar 

fosil (Tanujaya et al., 2025). 

Salah satu kebijakan pemerintah untuk mendukung transformasi menuju 

konsumsi kendaraan rendah emisi adalah amandemen Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 74 Tahun 2021 tentang mekanisme pengenaan PPnBM dari berbasis jenis 

dan kapasitas mesin menjadi berbasis tingkat emisi gas buang. Perubahan ini 

diperkuat dengan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 20/PMK.010/2021 

tentang perpanjangan insentif PPnBM Ditanggung Pemerintah (DTP) bagi 

kendaraan tertentu. Kebijakan-kebijakan tersebut mencerminkan komitmen 

pemerintah dalam mendukung pertumbuhan industri otomotif yang berorientasi 

pada keberlanjutan (GAIKINDO, 2021). 

Seiring dengan upaya pemerintah dalam mendorong keberlanjutan sektor 

otomotif melalui berbagai kebijakan fiskal, penting untuk memahami bagaimana 

insentif pajak memengaruhi nilai perusahaan. Dalam jangka pendek, insentif pajak 

dapat memberikan manfaat langsung berupa efisiensi biaya dan peningkatan margin 

keuntungan, yang berpotensi meningkatkan nilai perusahaan. Namun, dalam jangka 

panjang, pengaruhnya bisa lebih kompleks dan tidak selalu positif. Efektivitas 

insentif fiskal sangat bergantung pada ketahanan model bisnis perusahaan, tingkat 

adaptasi terhadap perubahan regulasi, serta dinamika persaingan industri. 

Ketergantungan yang berlebihan terhadap insentif justru dapat melemahkan daya 
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saing dan menciptakan risiko ketidakstabilan keuangan apabila insentif tersebut 

dihentikan (Na et al., 2021). Hal ini diperkuat oleh temuan Dewi & Rohman (2023) 

yang menunjukkan bahwa insentif pajak mampu meningkatkan nilai perusahaan 

sebagai bentuk dukungan terhadap bisnis berkelanjutan, sementara studi oleh Na et 

al. (2021) mengemukakan bahwa dampak jangka panjangnya bisa merugikan nilai 

perusahaan jika tidak disertai strategi adaptif yang berkelanjutan. 

Selain itu, pengungkapan emisi karbon merupakan parameter vital dalam 

menilai tanggung jawab lingkungan perusahaan. Melalui laporan tahunan atau 

laporan keberlanjutan, perusahaan dapat menyampaikan informasi terkait emisi 

karbon dengan mengacu pada indikator Carbon Emission Disclosure (CED). CED 

mencakup berbagai aspek, seperti identifikasi risiko dan peluang perubahan iklim, 

informasi emisi GRK, pemakaian energi, serta upaya mitigasi yang dilakukan. 

Indikator-indikator ini memungkinkan investor dan pemangku kepentingan untuk 

mengevaluasi sejauh mana perusahaan menyadari dan mengelola dampak 

lingkungannya secara transparan dan terukur. 

 Beberapa studi seperti Fitriana et al. (2024) menyampaikan bahwa keterbukaan 

informasi mengenai emisi karbon dapat meningkatkan kepercayaan investor, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Namun, studi lain seperti 

Pradnyawati & Werastuti (2024) menunjukkan hasil yang berbeda. 

Keanekaragaman ini dapat diakibatkan oleh variasi metodologi penelitian, periode 

pengamatan, serta karakteristik sektor industri yang diteliti, termasuk seberapa 

besar perhatian pasar terhadap isu keberlanjutan di masing-masing sektor. 

Perbedaan hasil temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk 

penelitian lebih lanjut, khususnya dalam menguji pengaruh langsung dari insentif 

pajak dan pengungkapan emisi karbon terhadap nilai perusahaan, terutama pada 

bidang otomotif di Indonesia yang memiliki peran besar dalam pencapaian target 

dekarbonisasi nasional. 

Mengingat pentingnya memahami dinamika hubungan antara insentif pajak, 

pengungkapan emisi karbon, dan nilai perusahaan secara kontekstual, pemilihan 

periode penelitian juga menjadi aspek krusial. Periode 2020 hingga 2023 dipilih 

karena mencerminkan fase penting dalam perkembangan industri otomotif di 

Indonesia. Tahun 2020 menjadi titik awal pandemi COVID-19 yang memberikan 
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tekanan besar terhadap kinerja industri (Badan Pusat Statistik, 2024), diikuti 

pemulihan yang ditandai penyesuaian strategi bisnis dan perubahan perilaku 

konsumen (Tanujaya et al., 2025). Dalam periode ini, pemerintah tidak hanya 

melanjutkan, tetapi juga memperkuat implementasi insentif fiskal, termasuk 

insentif untuk kendaraan ramah lingkungan (Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia, 2023). Di saat yang sama, regulasi terkait pengungkapan emisi karbon 

diperkuat seiring meningkatnya tuntutan keberlanjutan (Pradnyawati & Werastuti, 

2024). Selain itu, data pengungkapan emisi karbon pada periode ini lebih konsisten 

tersedia, sehingga relevan untuk menelaah pengaruh insentif pajak dan transparansi 

emisi terhadap nilai perusahaan dalam subsektor otomotif. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Industri otomotif di Indonesia menghadapi tantangan yang semakin besar 

terkait dengan dampak lingkungan, terutama emisi karbon yang diperoleh dari 

proses produksi dan konsumsi kendaraan. Dalam hal ini, pengungkapan emisi 

karbon menjadi unsur pokok dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Transparansi 

dalam pengungkapan emisi karbon diharapkan bisa meningkatkan kepercayaan 

investor terhadap komitmen perusahaan tentang keberlanjutan, serta berpeluang 

menaikan nilai perusahaan. Tetapi, hasil penelitian sebelumnya memperlihatkan 

temuan yang tidak konsisten tentang dampak pengungkapan emisi karbon terhadap 

nilai perusahaan, oleh sebab itu perlu adanya studi lebih lanjut dalam konteks ini. 

Selain itu, pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan berbagai 

kebijakan insentif pajak untuk mendorong pengembangan kendaraan rendah emisi. 

Kebijakan insentif ini dimaksudkan untuk membantu perusahaan otomotif 

mengurangi biaya produksi kendaraan ramah lingkungan, yang pada akhirnya dapat 

berkontribusi pada penambahan nilai perusahaan. Meskipun demikian, pengaruh 

insentif pajak terhadap nilai perusahaan juga belum sepenuhnya jelas, dan ini 

menjadi salah satu fokus penelitian dalam konteks industri otomotif. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan yang diusulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap nilai perusahaan 

pada subsektor otomotif di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023? 

2. Bagaimana pengaruh insentif pajak terhadap nilai perusahaan pada subsektor 

otomotif di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023? 

3. Bagaimana pengaruh pengungkapan emisi karbon dan insentif pajak secara 

simultan terhadap nilai perusahaan pada subsektor otomotif di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguraikan pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap nilai 

perusahaan pada subsektor otomotif di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

2. Untuk menguraikan pengaruh insentif pajak terhadap nilai perusahaan pada 

subsektor otomotif di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

3. Untuk menguraikan pengaruh pengungkapan emisi karbon dan insentif pajak 

secara simultan terhadap nilai perusahaan pada subsektor otomotif di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan di bidang akuntansi 

dan keuangan, khususnya dalam memahami pengaruh pengungkapan emisi karbon 

dan insentif pajak terhadap nilai perusahaan. Temuan ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur mengenai keberlanjutan perusahaan dan kebijakan fiskal di 

sektor otomotif, serta menjadi referensi untuk pengembangan teori mengenai 

keterkaitan antara transparansi lingkungan, insentif fiskal, dan nilai perusahaan.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi perusahaan subsektor otomotif di 

Bursa Efek Indonesia mengenai pentingnya pengungkapan emisi karbon dan 

pemanfaatan insentif pajak dalam meningkatkan nilai perusahaan. Hasilnya dapat 
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digunakan sebagai dasar dalam perumusan strategi keberlanjutan dan optimalisasi 

kebijakan fiskal perusahaan. 

2. Bagi Peneliti dan Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam studi lanjutan yang membahas 

hubungan antara kebijakan fiskal, pengungkapan lingkungan, dan nilai perusahaan. 

Selain itu, penelitian ini memberikan data empiris yang berguna dalam 

pengembangan kajian akuntansi keberlanjutan dan tata kelola perusahaan. 

3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini memberikan masukan bagi pemerintah dalam mengevaluasi dan 

menyempurnakan kebijakan insentif pajak yang ditujukan untuk mendorong 

pengurangan emisi karbon dan mendukung pertumbuhan industri otomotif 

berkelanjutan. Hasilnya dapat digunakan dalam perumusan kebijakan fiskal yang 

lebih tepat sasaran dan berbasis bukti. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas lima bab yang saling terintegrasi dan membentuk alur 

pembahasan yang sistematis, dengan rincian sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan. Fokus utama 

bab ini adalah menjelaskan urgensi dari penelitian yang menelaah dampak 

pengungkapan karbon dan pemberian insentif fiskal terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan otomotif yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 

hingga 2023. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan landasan teori yang relevan, mencakup teori tentang 

keterbukaan informasi mengenai emisi karbon yang ditinjau menggunakan 

indikator CED, insentif pajak, serta konsep nilai perusahaan. Selain itu, bagian ini 

juga mencakup ulasan penelitian terdahulu, penyusunan kerangka pemikiran, dan 

perumusan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, yang mencakup 
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jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, serta metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil dari analisis data yang telah dikumpulkan, disertai dengan 

interpretasi mendalam. Pembahasan dilakukan melalui perbandingan antara temuan 

penelitian ini dengan teori yang digunakan dan hasil penelitian sebelumnya. 

Tujuannya adalah untuk mengevaluasi pengaruh pengungkapan emisi karbon dan 

insentif pajak terhadap nilai perusahaan dalam subsektor otomotif. 

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, serta 

memberikan rekomendasi kepada berbagai pihak terkait seperti perusahaan, 

regulator, investor, dan akademisi. Saran yang diajukan dirumuskan berdasarkan 

temuan empiris guna mendukung pengambilan kebijakan dan menjadi acuan untuk 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Studi ini menghasilkan sejumlah temuan utama mengenai keterkaitan antara 

transparansi emisi karbon, kebijakan insentif pajak, serta nilai perusahaan dalam 

industri otomotif yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 hingga 

2023. 

1. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengungkapan karbon mempunyai 

dampak yang signifikan terhadap nilai perusahaan, namun arah dampaknya 

negatif. Hal ini merepresentasikan bahwa meskipun pengungkapan karbon bisa 

menjadi bentuk transparansi dan akuntabilitas lingkungan, pengungkapan 

tersebut tidak dipandang baik oleh investor. Sebaliknya, pengungkapan ini justru 

dapat menimbulkan kekhawatiran terhadap potensi beban biaya tambahan di 

masa depan, seperti biaya kepatuhan lingkungan, risiko regulasi, atau kerugian 

reputasi, sehingga menurunkan persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. 

2. Insentif pajak mempunyai dampak positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa dukungan kebijakan fiskal oleh pemerintah dalam 

bentuk insentif mampu meringankan beban keuangan perusahaan, menciptakan 

ruang bagi investasi, dan meningkatkan efisiensi operasional. Eksistensi insentif 

pajak menjadi sinyal positif untuk para penanam modal bahwa entitas 

mempunyai harapan keuangan yang lebih baik, sehingga meningkatkan daya 

tarik pasar terhadap perusahaan. 

3. Pengungkapan emisi karbon dan insentif pajak secara simultan terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Meskipun pengungkapan 

emisi karbon secara individu menunjukkan pengaruh negatif, kombinasi dengan 

insentif pajak mampu mengimbangi efek tersebut, sehingga secara keseluruhan 

berdampak positif atas nilai perusahaan. Hal ini menegaskan pentingnya 

pendekatan terpadu antara tanggung jawab lingkungan dan perencanaan fiskal 

yang cermat. Perusahaan yang ingin meningkatkan nilai jangka panjangnya 

sebaiknya tidak hanya fokus pada aspek keberlanjutan, tetapi juga aktif 
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memanfaatkan instrumen kebijakan fiskal yang disediakan pemerintah untuk 

mendukung transformasi tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menyoroti pentingnya harmonisasi 

antara praktik pengungkapan keberlanjutan dan strategi keuangan perusahaan. 

Pengungkapan lingkungan yang dilakukan secara strategis dan didukung oleh 

insentif fiskal yang efektif dapat berperan dalam meningkatkan nilai perusahaan, 

khususnya di sektor industri yang sedang menghadapi tantangan transisi menuju 

ekonomi hijau. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dikemukakan, berikut adalah beberapa 

masukan yang dapat diajukan sebagai implikasi akademik maupun praktis dari hasil 

penelitian: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk lebih strategis dalam menyampaikan informasi 

lingkungan. Fokus pengungkapan dapat diarahkan terlebih dahulu pada aspek 

yang paling lemah, seperti keberadaan verifikasi eksternal terhadap kuantitas 

emisi gas rumah kaca (GHG2) serta informasi mengenai pengurangan emisi dan 

efisiensi biaya yang dicapai (RC3). Kedua indikator ini mencerminkan 

akuntabilitas dan efisiensi, sehingga pengungkapannya dapat menjadi strategi 

komunikasi yang lebih efektif kepada investor. Hal ini penting mengingat 

investor cenderung lebih memperhatikan potensi beban atau risiko biaya 

lingkungan yang ditimbulkan perusahaan. Oleh karena itu, pengungkapan 

sebaiknya menekankan pada manfaat ekonomi yang dapat dicapai dari upaya 

pengelolaan lingkungan, seperti penghematan biaya atau insentif fiskal. Dengan 

demikian, perusahaan dapat menunjukkan bahwa kebijakan keberlanjutan bukan 

sekadar kewajiban, melainkan merupakan bagian dari strategi efisiensi dan 

penciptaan nilai. Meskipun demikian, pengungkapan yang komprehensif tetap 

diperlukan untuk memenuhi standar pelaporan keberlanjutan secara menyeluruh. 

2. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan memperkuat peran kebijakan fiskal sebagai insentif bagi 

perusahaan yang berkomitmen terhadap lingkungan. Hal ini dapat dilakukan 
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dengan memperluas cakupan dan besaran insentif pajak bagi perusahaan yang 

aktif dalam pengurangan emisi karbon. Selain itu, diperlukan regulasi yang 

mewajibkan standar pelaporan emisi karbon secara lebih seragam dan kredibel 

agar informasi yang disampaikan dapat dipercaya dan bermanfaat bagi investor 

dan pemangku kepentingan lainnya. 

3. Bagi Investor 

Investor disarankan untuk melakukan evaluasi lebih mendalam terhadap 

pengungkapan emisi karbon yang disampaikan perusahaan. Evaluasi tersebut 

sebaiknya tidak hanya berfokus pada besaran biaya atau beban lingkungan, 

tetapi juga mempertimbangkan pencapaian nyata keberlanjutan perusahaan. 

Penilaian yang komprehensif terhadap implementasi strategi lingkungan sangat 

penting untuk membantu mengidentifikasi risiko lingkungan yang dapat 

berdampak negatif terhadap nilai perusahaan sekaligus menangkap potensi nilai 

tambah jangka panjang. 

4. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas objek kajian ke sektor lain 

yang memiliki kontribusi signifikan terhadap emisi GRK, seperti sektor 

industrial, infrastruktur, serta transportasi dan logistik, yang memiliki urgensi 

tinggi dalam pengelolaan lingkungan. Selain itu, penambahan variabel seperti 

Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) untuk merefleksikan 

kondisi finansial perusahaan, serta tata kelola perusahaan seperti Good 

Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

berperan dalam meningkatkan transparansi serta tanggung jawab terhadap 

lingkungan dan sosial, direkomendasikan untuk memperkaya analisis dan 

memperluas cakupan pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

nilai perusahaan dalam konteks keberlanjutan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Indikator Pengungkapan Emisi Karbon Berdasarkan Checklist Carbon 
Emission Disclosure 

Kategori Kode Item Pengungkapan 
1. Perubahan Iklim: 
Risiko dan Peluang 
(CC/Climate 
Change)  

CC1 

Penilaian/deskripsi terhadap risiko (regulasi, 
fisik, atau umum) yang berkaitan dengan 
perubahan iklim dan tindakan yang diambil 
atau akan diambil untuk mengelola risiko. 

CC2 
Penilaian/deskripsi implikasi keuangan saat ini 
(dan masa depan), implikasi bisnis dan 
peluang perubahan iklim. 

2. Emisi Gas Rumah 
Kaca 
(GHG/Greenhouse 
Gas) 

GHG1 
Deskripsi metodologi yang digunakan untuk 
menghitung emisi gas rumah kaca (contoh: 
protokol GRK atau ISO). 

GHG2 
Keberadaan verifikasi eksternal kuantitas 
emisi GRK oleh siapa dan atas dasar apa. 

GHG3 
Total emisi gas rumah kaca (metrik ton CO2-
e) yang dihasilkan. 

GHG4 
Pengungkapan lingkup 1 dan 2, atau 3 emisi 
GRK langsung. 

GHG5 
Pengungkapan emisi GRK berdasarkan asal 
atau sumbernya (misalnya: batu bara, listrik, 
dll). 

GHG6 
Pengungkapan emisi GRK berdasarkan 
fasilitas atau level segmen. 

GHG7 
Perbandingan emisi GRK dengan tahuntahun 
sebelumnya. 

3. Konsumsi Energi 
(EC/Energy 
Consumption) 

EC1 
Jumlah energi yang dikonsumsikan (misalnya 
tera-joule atau PETA-joule). 

EC2 
Kuantifikasi energi yang digunakan dari 
sumber daya yang dapat diperbaharui. 

EC3 
Pengungkapan menurut jenis, fasilitas, atau 
segmen. 

4. Pengurangan Gas 
Rumah Kaca dan 
Biaya 
(RC/Reduction and 
Cost) 

RC1 
Detail/rincian dari rencana atau strategi untuk 
mengurangi emisi GRK. 

RC2 
Spesifikasi dari target tingkat/level dan tahun 
pengurangan emisi GRK. 

RC3 
Pengurangan emisi dan biaya atau tabungan 
(cost or savings) yang dicapai saat ini sebagai 
akibat dari rencana pengurangan emisi karbon. 

RC4 
Biaya emisi masa depan yang diperhitungkan 
dalam perencanaan belanja modal (capital 
expenditure planning). 

5. Akuntabilitas 
Emisi Karbon 

AEC1 
Indikasi dimana dewan komite (atau badan 
eksekutif lainnya) memiliki tanggung jawab 
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Kategori Kode Item Pengungkapan 
(AEC/Accountability 
of Emission Carbon) 

atas tindakan yang berkaitan dengan 
perubahan iklim. 

AEC2 
Deskripsi mekanisme dimana dewan (atau 
badan eksekutif lainnya) meninjau kemajuan 
perusahaan mengenai perubahan iklim. 

Sumber: Choi et al. (2013) 
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Lampiran 2. Perusahaan Sampel Penelitian 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Perusahaan 

Tanggal 

Pencatatan 

1 AUTO PT Astra Otoparts Tbk 15 Juni 1998 

2 BOLT PT Garuda Metalindo Tbk 7 Juli 2015 

3 BRAM PT Indo Kordsa Tbk 5 September 1990 

4 GDYR PT Goodyear Indonesia Tbk 22 Desember 1980 

5 GJTL PT Gajah Tunggal Tbk 8 Mei 1990 

6 INDS PT Indospring Tbk 10 Agustus 1990 

7 LPIN PT Multi Prima Sejahtera Tbk 5 Februari 1990 

8 MASA PT Multistrada Arah Sarana Tbk 9 Juni 2005 

9 SMSM PT Selama Sempurna Tbk 9 September 1996 

Sumber: www.idx.co.id, data diolah 2025 
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Lampiran 3. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Pengukuran 
Pengungkapan 
Emisi Karbon 
(X1) 

Pengungkapan 
emisi karbon 
adalah laporan 
transparansi 
perusahaan 
tentang jumlah 
emisi, upaya 
pengurangan, 
dan respons 
terhadap 
perubahan 
iklim. 

 

Insentif Pajak 
(X2) 

Insentif pajak 
adalah fasilitas 
yang diberikan 
pemerintah 
untuk 
meringankan 
beban pajak 
guna 
mendorong 
investasi dan 
pertumbuhan 
ekonomi. 

 

Nilai 
Perusahaan 
(Y) 

Nilai 
perusahaan 
adalah 
cerminan 
persepsi 
investor 
terhadap 
kinerja dan 
prospek 
perusahaan 
yang tercermin 
melalui harga 
pasar 
sahamnya. 

 

Sumber: data diolah, 2025 

 

  

CED =  Item pengungkapan yang diungkapkan   
                        Total pengungkapan 

(Choi et al., 2013) 

Insentif Pajak = Tarif Pph (PTI – CTE) 
                                           TA 
Keterangan: 
 PTI  = Laba Sebelum Pajak 
 CTE = Beban Pajak 
 TA = Total Aktiva 

(Kristina & Yuniarta, 2021) 
 

Tobin’s Q = MVE + Total Liabilities 
                              Total Assets 
Keterangan: 
Market Value Equity = Harga pasar saham 
dikalikan dengan jumlah saham beredar. 
Total Liabilities = Kewajiban atau utang 
perusahaan. 
Total Assets = Total aset yang dimiliki 
perusahaan. 

(Putri & Serly, 2024) 
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Lampiran 4. Tabulasi Data Variabel Nilai Perusahaan 

KODE TAHUN 
HARGA 
SAHAM 

SAHAM 
BEREDAR 

UTANG ASET 
TOBIN'S 

Q 
KURS 

AUTO 2020 
      
1.115  

            
4.819.733.000  

     
3.909.303.000.000  

   
15.180.094.000.000  

    
0.611545    

AUTO 2021 
      
1.155  

            
4.819.733.000  

     
5.101.517.000.000  

   
16.947.148.000.000  

    
0.629505    

AUTO 2022 
      
1.460  

            
4.819.733.000  

     
5.469.696.000.000  

   
18.521.261.000.000  

    
0.675251    

AUTO 2023 
      
2.360  

            
4.819.733.000  

     
5.073.319.000.000  

   
19.613.043.000.000  

    
0.838620    

BOLT 2020 
         
790  

            
2.343.750.000  

        
419.042.779.063  

     
1.119.076.870.425  

    
2.028998    

BOLT 2021 
         
825  

            
2.343.750.000  

        
563.179.307.336  

     
1.390.927.219.048  

    
1.795042    

BOLT 2022 
         
745  

            
2.343.750.000  

        
576.646.375.306  

     
1.436.511.645.894  

    
1.616931    

BOLT 2023 
         
735  

            
2.343.750.000  

        
472.546.535.153  

     
1.344.239.544.439  

    
1.633044    

BRAM 2020 
      
5.200  

               
450.000.000  

        
788.834.842.857  

     
3.767.721.800.000  

    
0.830431    14.286  

BRAM 2021 
    
12.325  

               
450.000.000  

     
1.145.186.857.143  

     
4.142.747.342.857  

    
1.615217    14.286  

BRAM 2022 
      
8.275  

               
450.000.000  

     
1.140.301.633.333  

     
4.848.282.766.667  

    
1.003252    16.667  

BRAM 2023 
      
6.000  

               
450.056.980  

     
1.214.018.850.000  

     
4.981.093.033.333  

    
0.785844    16.667  

GDYR 2020 
         
995  

               
410.000.000  

     
1.006.089.239.437  

     
1.640.992.169.014  

    
0.861698    14.085  

GDYR 2021 
      
1.340  

               
410.000.000  

     
1.022.546.314.286  

     
1.713.351.485.714  

    
0.917469    14.286  

GDYR 2022 
      
1.395  

               
410.000.000  

     
1.234.863.484.375  

     
1.943.612.812.500  

    
0.929616    15.625  

GDYR 2023 
      
1.460  

               
410.000.000  

        
954.728.184.615  

     
1.739.312.646.154  

    
0.893070    15.385  

GJTL 2020 
         
655  

            
3.484.800.000  

   
10.926.513.000.000  

   
17.781.660.000.000  

    
0.742847    

GJTL 2021 
         
665  

            
3.484.800.000  

   
11.481.186.000.000  

   
18.449.075.000.000  

    
0.747928    

GJTL 2022 
         
560  

            
3.484.800.000  

   
11.790.337.000.000  

   
19.016.012.000.000  

    
0.722645    

GJTL 2023 
      
1.035  

            
3.484.800.000  

   
10.623.835.000.000  

   
18.975.738.000.000  

    
0.749937    

INDS 2020 
      
2.000  

               
656.249.710  

        
383.005.200.409  

     
3.136.038.750.176  

    
0.540652    

INDS 2021 
      
1.920  

               
656.249.710  

        
676.038.567.661  

     
3.538.818.568.392  

    
0.547086    

INDS 2022 
      
1.945  

               
656.249.710  

        
900.110.128.340  

     
3.882.465.049.707  

    
0.560602    

INDS 2023 
      
2.490  

               
656.249.710  

        
968.594.117.624  

     
4.459.381.724.679  

    
0.583636    

LPIN 2020 
         
244  

               
425.000.000  

          
27.828.564.143  

        
337.792.393.010  

    
0.389377    

LPIN 2021 
      
1.175  

               
425.000.000  

          
26.856.694.729  

        
310.880.071.852  

    
1.692716    

LPIN 2022 
         
390  

               
425.000.000  

          
32.683.374.892  

        
337.442.939.231  

    
0.588050    

LPIN 2023 
         
362  

               
425.000.000  

          
22.952.159.013  

        
340.615.035.973  

    
0.519067    

MASA 2020 
         
995  

            
9.182.946.945  

     
3.355.194.971.429  

     
6.658.935.471.429  

    
1.876010    14.286  

MASA 2021 
      
5.875  

            
9.182.946.945  

     
3.575.046.557.143  

     
7.462.622.314.286  

    
7.708398    14.286  

MASA 2022 
      
2.120  

            
9.182.946.945  

     
2.166.292.737.255  

     
7.261.701.411.765  

    
2.979211    15.686  

MASA 2023 
      
3.810  

            
9.182.946.945  

     
2.198.588.155.460  

     
8.074.606.477.483  

    
4.605254    15.423  
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KODE TAHUN 
HARGA 
SAHAM 

SAHAM 
BEREDAR 

UTANG ASET 
TOBIN'S 

Q 
KURS 

SMSM 2020 
      
1.385  

            
5.758.675.440  

        
727.016.000.000  

     
3.375.526.000.000  

    
2.578200    

SMSM 2021 
      
1.360  

            
5.758.675.440  

        
957.229.000.000  

     
3.868.862.000.000  

    
2.271735    

SMSM 2022 
      
1.535  

            
5.758.675.440  

     
1.060.545.000.000  

     
4.379.577.000.000  

    
2.260518    

SMSM 2023 
      
1.995  

            
5.758.675.440  

        
944.760.000.000  

     
4.574.793.000.000  

    
2.717788    

Sumber: data diolah, 2025 
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Lampiran 5. Tabulasi Data Variabel Pengungkapan Emisi Karbon 

KODE TAHUN CED SCORE 

AUTO 2020 0.555555556 
AUTO 2021 0.666666667 
AUTO 2022 0.777777778 
AUTO 2023 0.888888889 
BOLT 2020 0.388888889 
BOLT 2021 0.5 
BOLT 2022 0.5 
BOLT 2023 0.555555556 
BRAM 2020 0.5 
BRAM 2021 0.666666667 
BRAM 2022 0.777777778 
BRAM 2023 0.833333333 
GDYR 2020 0.111111111 
GDYR 2021 0.5 
GDYR 2022 0.666666667 
GDYR 2023 0.666666667 
GJTL 2020 0.111111111 
GJTL 2021 0.5 
GJTL 2022 0.611111111 
GJTL 2023 0.666666667 
INDS 2020 0.222222222 
INDS 2021 0.333333333 
INDS 2022 0.555555556 
INDS 2023 0.722222222 
LPIN 2020 0.055555556 
LPIN 2021 0.611111111 
LPIN 2022 0.666666667 
LPIN 2023 0.722222222 

MASA 2020 0.111111111 
MASA 2021 0.277777778 
MASA 2022 0.277777778 
MASA 2023 0.333333333 
SMSM 2020 0.444444444 
SMSM 2021 0.444444444 
SMSM 2022 0.722222222 
SMSM 2023 0.722222222 

    Sumber: data diolah, 2025 
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Lampiran 6. Tabulasi Data Variabel Insentif Pajak 

KODE TAHUN 
TARIF 

PPH 
PTI CTE TA 

INSENTIF 
PAJAK 

KURS 

AUTO 2020 22% 
     

116.071.000.000  
  

127.983.000.000  
  

15.180.094.000.000  
-

0.000172637             -  

AUTO 2021 22% 
     

755.129.000.000  
  

189.292.000.000  
  

16.947.148.000.000  0.007345433             -  

AUTO 2022 22% 
  

1.730.906.000.000  
  

279.137.000.000  
  

18.521.261.000.000  0.017244462             -  

AUTO 2023 22% 
  

2.314.955.000.000  
  

282.200.000.000  
  

19.613.043.000.000  0.022801464             -  

BOLT 2020 22% 
-      

63.652.188.438  
                            
-  

    
1.119.076.870.425  

-
0.012513422             -  

BOLT 2021 22% 
     

105.700.098.809  
    

16.818.283.020  
    

1.390.927.219.048  0.014058248             -  

BOLT 2022 22% 
       

77.920.482.095  
    

20.202.448.904  
    

1.436.511.645.894  0.008839446             -  

BOLT 2023 22% 
     

153.276.835.969  
    

33.513.459.973  
    

1.344.239.544.439  0.019600631             -  

BRAM 2020 22% 
-      

60.891.614.286  
    

13.896.028.571  
    

3.767.721.800.000  
-

0.004366905   14.286  

BRAM 2021 22% 
     

511.618.442.857  
  

104.950.614.286  
    

4.142.747.342.857  0.021596036   14.286  

BRAM 2022 22% 
     

755.838.150.000  
  

168.004.250.000  
    

4.848.282.766.667  0.026674075   16.667  

BRAM 2023 22% 
     

415.092.133.333  
  

113.614.800.000  
    

4.981.093.033.333  0.013315353   16.667  

GDYR 2020 22% 
-      

41.278.422.535  
    

43.284.408.451  
    

1.640.992.169.014  
-

0.011336936   14.085  

GDYR 2021 22% 
       

34.771.757.143  
                            
-  

    
1.713.351.485.714  0.004464809   14.286  

GDYR 2022 22% 
-        

6.792.500.000  
    

30.274.078.125  
    

1.943.612.812.500  
-

0.004195613   15.625  

GDYR 2023 22% 
     

101.812.523.077  
                            
-  

    
1.739.312.646.154  0.012877935   15.385  

GJTL 2020 19% 
     

476.377.000.000  
  

161.371.000.000  
  

17.781.660.000.000  0.003365892             -  

GJTL 2021 22% 
       

94.246.000.000  
    

41.705.000.000  
  

18.449.075.000.000  0.000626537             -  

GJTL 2022 22% 
-    

188.290.000.000  
      

4.931.000.000  
  

19.016.012.000.000  
-

0.002235412             -  

GJTL 2023 22% 
  

1.535.737.000.000  
  

385.642.000.000  
  

18.975.738.000.000  0.013333916             -  

INDS 2020 22% 
       

75.316.440.467  
    

17.321.955.457  
    

3.136.038.750.176  0.00406844             -  

INDS 2021 22% 
     

242.304.340.714  
    

52.298.947.618  
    

3.538.818.568.392  0.011812187             -  

INDS 2022 22% 
     

297.078.323.642  
    

58.277.825.369  
    

3.882.465.049.707  0.013531637             -  

INDS 2023 22% 
     

252.841.423.314  
    

43.746.599.960  
    

4.459.381.724.679  0.010315524             -  

LPIN 2020 19% 
         

8.395.696.968  
      

1.617.069.520  
       

337.792.393.010  0.003812813             -  

LPIN 2021 22% 
       

25.483.321.670  
      

2.262.562.060  
       

310.880.071.852  0.016432598             -  

LPIN 2022 22% 
       

31.770.915.490  
      

4.861.251.340  
       

337.442.939.231  0.017544081             -  

LPIN 2023 22% 
       

29.080.423.957  
      

4.214.589.060  
       

340.615.035.973  0.016060605             -  

MASA 2020 22% 
     

352.934.200.000  
      

9.434.000.000  
    

6.658.935.471.429  0.011348667   14.286  

MASA 2021 22% 
     

923.771.028.571  
  

105.870.242.857  
    

7.462.622.314.286  0.024111923   14.286  

MASA 2022 22% 
  

1.064.507.733.333  
  

246.867.435.294  
    

7.261.701.411.765  0.024771173   15.686  

MASA 2023 22% 
  

1.482.732.048.118  
  

338.674.737.816  
    

8.074.606.477.483  0.031170882   15.423  

SMSM 2020 19% 
     

684.268.000.000  
  

144.888.000.000  
    

3.375.526.000.000  0.030360365             -  
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KODE TAHUN 
TARIF 

PPH 
PTI CTE TA 

INSENTIF 
PAJAK 

KURS 

SMSM 2021 19% 
     

922.168.000.000  
  

194.996.000.000  
    

3.868.862.000.000  0.035711452             -  

SMSM 2022 19% 
     

935.944.000.000  
  

243.914.000.000  
    

4.379.577.000.000  0.030022466             -  

SMSM 2023 19% 
  

1.299.536.000.000  
  

269.305.000.000  
    

4.574.793.000.000  0.042787486             -  

Sumber: data diolah, 2025 

  



62 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 7. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: SPSS Versi 25, data diolah 2025 
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Lampiran 8. Uji Normalitas 

 
Sumber: SPSS Versi 25, data diolah 2025 
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Lampiran 9. Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: SPSS Versi 25, data diolah 2025 
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Lampiran 10. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: SPSS Versi 25, data diolah 2025 
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Lampiran 11. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: SPSS Versi 25, data diolah 2025 
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Lampiran 12. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: SPSS Versi 25, data diolah 2025 
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Lampiran 13. Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: SPSS Versi 25, data diolah 2025 
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Lampiran 14. Uji F (Simultan) 

 
Sumber: SPSS Versi 25, data diolah 2025 
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Lampiran 15. Uji t (Parsial) 

 
Sumber: SPSS Versi 25, data diolah 2025 
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